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BAB III

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

1.1 Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek

Penulis melaksanakan kerja praktek di PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) Bandung selama kurang lebih 1 (satu) bulan terhitung sejak 06 Juli 2009. PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) Bandung dikepalai oleh Direktur Utama PT. Industri Telekomunikasi Indonesia Bandung, yang cara pelaksanaannya dibantu oleh Sub Bagian Manajer Renbang Sistem Pemasaran, Sub Bagian Manajemen Operasional Asset, dan pengmbangan bisnis pada PT. INTI Bandung. Bagian ini mempunyai ikhtisar jabatan yaitu memimpin, merencanakan, mengendalikan dan mengelola kegiatan perencanaan dan pengembangan sistem pemasaran PT. INTI.(Persero).

Penulis ditempatkan di bagian Divisi Pemasaran Indosat Group dan Pelaksanaan kerja praktek ini di bimbing oleh Bapak Ahmad Darajat.
1.2 Teknis Pelaksanaan Kerja praktek

Teknis pelaksanaan kerja praktek yang dilaksanakan penulis adalah dengan melakukan diskusi atau tanya jawab dengan pembimbing di perusahaan, selain itu penulis melakukan studi kasus serta mengumpulkan data-data dan informasi yang diperlukan untuk menulis Laporan Kerja Praktek.

Adapun jenis kegiatan yang penulis lakukan selama kerja praktek pada PT. INTI adalah:

1. Perkenalan dengan karyawan di PT INTI (Persero).

2. Mendengarkan pengarahan dari Bapak Ahmad Darajat mengenai tata cara pelaksanaan kerja praktek dan gambaran umum perusahaan.

3. Melakukan kegiatan yang berhubungan dengan proses periklanan.

4. Membaca buku-buku pemasaran yang berhubungan dengan bidang kajian yang penulis ambil sebagai panduan dalam membuat laporan kerja praktek.

1.3 Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek

1.3.1 Pelaksanaan Kerja Praktek

Penulis melaksanakan kerja praktek di PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) Bandung dan ditempatkan di bagian Divisi Pemasaran Indosat Group dan Pelaksanaan kerja praktek ini di bimbing oleh Bapak Ahmad Darajat.

Adapun jenis kegiatan yang penulis lakukan selama kerja praktek pada PT. INTI adalah perkenalan dengan karyawan di PT INTI (Persero), mendengarkan pengarahan dari Bapak Ahmad Darajat mengenai tata cara pelaksanaan kerja praktek dan gambaran umum perusahaan, melakukan kegiatan yang berhubungan dengan proses periklanan, membaca buku-buku pemasaran yang berhubungan dengan bidang kajian yang penulis ambil sebagai panduan dalam membuat laporan kerja praktek.

1.3.2 Pelaksanaan Periklanan

PT. INTI (Persero) melaksanakan periklanannya guna menjaga citra perusahaan dan meningkatkan hasil penjualan. Hal ini laksanakan untuk menghadapi persaingan dalam industri telekomunikasi, dimana kondisi luar perusahaan yang begitu kompetitif, membuat perusahaan memandang perlu melaksanakan program periklanan yang mantap, untuk memperkenalkan produk perusahaan pada khalayak yang dihasilkan, oleh iklan tersebut mampu menarik perhatian, sehingga menimbulkan minat dan keinginan yang mampu mendorong aksi pembelian terhadap produk

PT. INTI (Persero) merancang Prosedur periklanannya berdasarkan tahapan-tahapan sebagai berikut :

1. Menetapkan Tujuan Periklanan

Didalam menetapkan tujuan periklanannya PT. INTI (Persero) mengembangkan berbagai sasaran sehingga dapat mempermudah bagi perusahaan dalam pencapaiannya. Adapun sasaran-sasaran tersebut adalah :

a. Untuk menginformasikan : 

· Memberitahukan kepada pasar tentang dipasarkannya suatu produk. Sasaran ini merupakan upaya PT.INTI (Persero) untuk memperkenalkan produk.

· Membangun citra perusahaan. 

Sasaran ini merupakan upaya PT INTI (Persero) untuk membangun serta menjaga citra perusahaan dan citra produknya.                                                                                                                 

b. Untuk membujuk :

· Membujuk calon konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan.

· Mengubah persepsi pembeli tentang atribut produk, yaitu membentuk keunggulan suatu merk melalui atribut produk yang ditawarkan.

c. Untuk mengingatkan :

· Mengingatkan konsumen bahwa produk tersebut mungkin akan dibutuhkan kemudian.

· Mengingatkan konsumen dimana dapat membelinya.

· Meyakinkan pembeli bahwa mereka telah melakukan pembelian yang benar.
2. Menetapkan Anggaran Biaya Periklanan.

Anggaran biaya periklanan untuk produk menentukan berdasarkan metode affordable Method, yaitu berdasarkan dana yang tersedia, dimana dari dana tersebut perusahaan mengembangkan dana periklanannya dengan cara objective and task Method, yaitu :

· Menentukan tujuan periklanan sespesifik mungkin.

· Menentukan tugas-tugas yang dapat dilaksanakan untuk mencapai tujuan tersebut.

· Memperkirakan biaya-biaya untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut.

3. Menetapkan Pesan Periklanan.

Pesan yang ingin disampaikan dalam kegiatan periklanan produk adalah menawarkan keunggulan dari produk tersebut. 

4. Menetapkan Media Periklanan.

Media periklanan yang dipilih oleh PT.INTI (Persero) adalah :

1. Brosur.

2. Surat kabar.

Adapun tujuan dari media ini adalah untuk memberitahukan keberadaan produk perusahaan, mengingatkan konsumen dimana membeli produk tersebut dan menunjang penjualan produk perusahaan.

5. Pelaksanaan Evaluasi Periklanan. 

PT. INTI (Persero) didalam mengevaluasi kegiatan periklanan untuk produk yaitu dengan cara membandingkan tingkat penjualan sebelum iklan dipasang dengan tingkat penjualan setelah iklan dipasang.

Hasil evaluasi dan informasi tersebut merupakan masukan bagi perusahaan dalam menyusun kegiatan periklanan selanjutnya, dalam hal ini dengan tujuan untuk melakukan perubahan dan perbaikan dalam pemasangan iklan berikutnya, apabila iklan-iklan sebelumnya kurang mendapat perhatian konsumen atau kurang mencapai sasaran yang telah ditetapkan.  
1.3.3 Hambatan Yang Terjadi Selama Periklanan Pada PT INTI (Persero) Bandung 
Dalam melakukan kegiatan periklanan tentu akan mengalami suatu hambatan baik itu hambatan kecil maupun hambatan besar. Besar kecilnya hambatan pasti secara langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh dalam melakukan  kegiatan periklanan. Berikut ini adalah hambatan yang dihadapi oleh unit pemasaran PT. INTI (Persero) Bandung dalam melakukan kegiatan periklanan, antara lain :

1. Terbatasnya biaya dalam melakukan kegiatan periklanan.

2. Media yang digunakan masih berbentuk brosur dan surat kabar belum menggunakan media televisi dalam melakukan kegiatan periklanan.

3. Banyaknya saingan dalam teknologi dan desain yang ditawarkan kepada konsumen.

1.3.4 Usaha Menghadapi Hambatan Yang Dihadapi Dalam Periklanan Pada PT. INTI (Persero) Bandung. 
Dengan adanya hambatan-hambatan yang terjadi dalam melakukan kegiatan periklanan, maka pihak pemasaran PT. INTI mengambil bebarapa usaha untuk menghadapi hambatan tersebut.

1. Menyediakan anggaran tambahan untuk kegiatan periklanan.

2. Menyebarkan brosur-brosur dan memasang iklan disurat kabar untuk umum. Sebagai pengganti media televisi yang memakan biaya besar maka digunakan media internet.

3. Melakukan terobosan-terobosan baru dalam bidang teknologi dan desain produk yang bekerja sama dengan pihak asing agar dapat bersaing di pasar.

4. Memperbanyak promosi dengan mengikuti pameran-pameran yang bersifat nasional dalam forum BUMN dan menjalin kerjasama dengan pihak lain..   
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